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ASPECTS OF REPRODUCTIVE BIOLOGY OF 
ARCHER FISH {Toxotes microlepis Gunthcr, 1860)

AT MUSI RIVER FROM BORANG UNTIL SUNGSANG

by:

RAHMAD HIDAYAT 
08071004028

ABSTRACT

Archer fish is one fish of high economic value as an ornamental fish that were 
targeted in the fishing activities of fishermen in the waters of the Musi River. The purpose 
of this study is to investigate aspects of fish reproduction Archer fish covering relationship 
sex ratio, gonad maturity, gonad maturity index , fecundity and egg diameter. Sampling 
was performed by using a Purpossive sampling method using a fishing equipment beach 
barrier trap, and the catch by fishermen using gill nets. Sampling was carried out on the 
river Musi of borang to sungsang in June-July 2011. Results from the study showed that 
the sex ratio 2:1 of 252 fish are caught and is dominated by gonad maturity of stage I. 
Gonado somatic index value Archer fish ranged from 0.02 to 7.89% this shows Archer fish 
spawn more than once through out the year. Fecundity of Archer fish ranged between 6655- 
72.726 eggs and have gradually spawning pattems (partial spawning).

Key words: Archer Fish, Musi River, Reproduction Aspects
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ASPEK BIOLOGI REPRODUKSI 
IKAN SUMPIT (Toxotes microlepis Gunthcr,1860)

DI SUNGAI MUSI DARI BORANG SAMPAI SUNGSANG
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RAHMAD HIDAYAT 
08071004028

ABSTRAK

Ikan Sumpit adalah salah satu ikan yang bernilai ekonomis tinggi sebagai ikan hias 
yang menjadi sasaran dalam kegiatan perikanan tangkap bagi nelayan di perairan Sungai 
Musi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aspek reproduksi ikan Sumpit 
yang meliputi hubungan rasio kelamin, tingkat kematangan gonad (TKG), indeks 
kematangan gonad (IKG), fekunditas dan diameter telur. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan metode Purpossive sampling dengan menggunakan alat tangkap belat, dan hasil 
tangkapan oleh nelayan dengan menggunakan jala. Pengambilan sampel dilakukan di 
sungai Musi dari borang sampai sungsang pada bulan Juni-Juli 2011. Hasil dari penelitian 
menunjukan bahwa rasio kelamin 2:1 dari 252 ekor ikan yang tertangkap dan TKG di 
dominasi oleh TKG I. Nilai IKG ikan Sumpit berkisar antara 0,02-7,89 % ini menunjukan 
ikan sumpit memijah lebih dari satu kali sepanjang tahun. Fekunditas ikan Sumpit berkisar 
antara 6.655-j72.726 butir telur dan memiliki pola pemijahan bertahap (partial spawning).

Kata kunci : Ikan Sumpit, Sungai Musi, Aspek Reproduksi
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sungai Musi merupakan Sungai terpanjang di Propinsi Sumatera Selatan yang 

bermuara ke selat Bangka di Desa Sungsang, Kabupaten Banyuasin, Sumatera 

Selatan. Sungai Musi Selain kaya akan sumber daya perikanan juga merupakan salah 

satu tipe ekosistem perairan yang berperan bagi kehidupan biota air dan juga bagi 

kebutuhan hidup manusia (Samuel et al 2002: 89).

Ikan Sumpit (Toxotes microlepis Gunther,1860) merupakan salah satu jenis 

ikan yang hidup di perairan Sungai Musi, Sumatera Selatan. Ikan sumpit adalah salah 

satu ikan yang bernilai ekonomis tinggi sebagai ikan hias, di pasaran harga ikan ini 

yang berukuran 10 cm bisa mencapai Rp 150.000,- per ekor. Hal inilah yang dapat 

menyebabkan ikan sumpit menjadi sasaran dalam kegiatan perikanan tangkap bagi 

nelayan di perairan Sungai Musi. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara di 

lapangan melaporkan bahwa para nelayan dapat menangkap ikan Sumpit 100-200 

ekor perbulannya jika mendapatkan pesanan, penangkapan secara terus menerus 

inilah yang dapat berdampak pada menurunnya populasi ikan Sumpit

Kegiatan penangkapan ikan sumpit secara terus menerus di muara sungai Musi 

oleh para nelayan, akan mengakibatkan penurunan populasi ikan tersebut karena ikan 

yang tertangkap oleh nelayan terdiri dari berbagai ukuran sehingga dapat

yang terdapat di alam. Selanjutnya 

Saputra et al (2009: 1), menyatakan apabila hasil tangkapan didominasi ikan yang

mempengaruhi kelestarian stok

1
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terlalu kecil maka akan mengakibatkan growth overfishing, sedangkan 

apabila ikan yang tertangkap sebagian besar merupakan ikan yang matang gonad

maka akan terjadi recruitment overfishing.

Untuk mengetahui aspek biologi reproduksi ikan Sumpit sebagai salah 

informasi untuk mendukung melaksanakan domestikasi ikan sumpit agar populasi 

ikan sumpit tetap teijamin, maka penelitian ini sangat dibutuhkan. Aspek reproduksi 

adalah aspek yang mendasar dari biologi ikan yang sangat penting untuk keperluan 

pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya perikanan (Wotton 1992 dalam 

Kartamihaija 1992). Menurut Effendie (2002) Aspek reproduksi meliputi 

kelamin, tingkat kematangan gonad (TKG), indeks kematangan gonad (IKG), 

fekunditas, dan diameter telur. Keberhasilan reproduksi ikan akan menunjukan 

kelangsungan populasi ikan tersebut dalam lingkungannya.

Dalam pengolahan sumber daya ikan sumpit di Sungai Musi, sejauh ini 

informasi mengenai biologi reproduksi ikan ini belum banyak terpublikasi kepada 

masyarakat, sedangkan pengetahuan tentang biologi reproduksi yang meliputi 

fekunditas dan tingkat kematangan gonad merupakan aspek yang memiliki peranan 

penting dalam biologi reproduksi perikanan, dimana fekunditas ada hubungannya 

dengan studi dinamika populasi, produksi dan stok rekruitmen. Kemudian 

pengetahuan tahap kematangan gonad ini juga akan didapatkan keterangan apabila 

ikan itu akan memijah, baru memijah atau sudah selesai memijah. Dengan 

mengetahui biologi reproduksi dan ikan sumpit diharapkan dapat memberikan 

informasi tentang frekuensi musim-musim penangkapan ikan Sumpit, Sehingga 

mampu memperbaiki kelestarian dari ikan tersebut. Oleh karena itu, penelitian

berukuran

satu

rasio
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tentang Aspek Biologi Reproduksi ikan sumpit (Toxotes microlepis Gunther,1860) di 

Sungai Musi dari Desa Upang Sampai Sungsang perlu dilakukan.

1.2. Permasalahan

Kegiatan penangkapan ikan Sumpit oleh para nelayan dilakukan secara terus- 

menerus di sungai Musi, namun informasi mengenai biologi reproduksi ikan tersebut 

belum banyak terpublikasi sebagai salah satu informasi untuk mendukung kegiatan 

domestikasi ikan Sumpit, jika kegiatan domestikasi tidak terlaksana maka budidaya 

ikan Sumpit tidak dapat berlangsung. Hal ini dapat menyebabkan terancamnya 

kelestarian populasi ikan Sumpit di muara sungai tersebut. Oleh karena itu jenis ikan

ini perlu dilestarikan melalui pengelolaan habitat dan pemanfaatan yang baik. Untuk

maksud tersebut permasalahan dasar yang perlu dikaji adalah bagaimana aspek

reproduksi ikan tersebut sehingga ikan ini bisa dimanfaatkan secara rasional.

13. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek reproduksi dari ikan sumpit yang 

berada di sekitar perairan Sungai Musi dari B orang sampai Sungsang, aspek reproduksi 

tersebut meliputi rasio kelamin, tingkat kematangan gonad (TKG), indeks kematangan 

gonad (IKG), fekunditas, dan diameter telur.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi ilmiah bagi instansi 

perikanan dan praktisi perikanan, sebagai dasar upaya budidaya ikan Sumpit.
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